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SAP 6 
ALKIL HALIDA 
6.1 PENDAHULUAN 
Alkil halida adalah turunan hidrokarbon di mana satu atau lebih hidrogennya 
diganti dengan halogen. Tiap-tiap hidrogen dalam hidrokarbon potensil digantikan 
dengan halogen, bahkan ada senyawa hidrokarbon yang semua hidrogennya dapat 
diganti. Senyawa terfluorinasi sempurna yang dikenal sebagai fluorokarbon, cukup 
menarik karena kestabilannya pada suhu tinggi. 
Alkil halida juga terjadi di alam, meskpiun lebih banyak terjadi dalam 
organisme air laut daripada organisme air tawar. Halometana sederhana seperti 
CHCl3, CCl4, CBr4, CH3I, dan CH3Cl adalah unsur pokok alga Hawai Aspagopsi 
taxiformis. Bahkan ada senyawa alkil halida yang diisolasi dari organisme laut yang 
memperlihatkan aktivitas biologis yang menarik. Sebagai contoh adalah plocamen B, 
suatu turunan triklorosikloheksana yang diisolasi dari alga merah Plocamium 
violaceum, berpotensi seperti DDT dalam aktivitas insentisidalnya melawan larva 
nyamuk. 
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Plocamen B, sebuah triklorida
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Kimiawan sering menggunakan RX sebagai notasi umum untuk organik halida, 
R menyimbolkan suatu gugus alkil dan X untuk suatu halogen. Konfigurasi elektron 
dalam keadaan dasar halogen adalah sebagai berikut: 
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F  : 1s22s22p5 
Cl : 1s22s22p63s23p5 
Br : 1s22s22p63s23p63d104s24p5 
I  : 1s22s22p63s23p63d104s24p64d105s25p5 
 
Perlu dicatat bahwa halogen adalah atom-atom berelektrogenatif tinggi dan 
hanya kekurangan satu elektron untuk mencapai konfigurasi gas mulia. Oleh itu 
halogen dapat membentuk ikatan kovalen tunggal atau ionik yang stabil.  
Ikatan antara gugus metil dengan fluor, klor, brom, dan ioda terbentuk oleh 
tumpang tindih orbital sp3 dari karbon dengan orbital sp3 dari fluor, klor, brom, dan 
iod. Kekuatan ikatan CX menurun dari metil fluorida ke metil iodida. Hal ini 
mencerminkan prinsip umum bahwa tumpang tindih orbital-orbital lebih efisien 
antara orbital-orbital yang mempunyai bilangan kuantum utama yang sama, dan 
efisiensinya menurun dengan meningkatnya perbedaan bilangan kuantum utama. 
Perlu pula dicatat bahwa halogen adalah lebih elektronegatif daripada karbon, 
sehingga ikatan C-X bersifat polar di mana karbon mengemban muatan posisif 
partial (δ+) dan halogen muatan negatif partial (δ-). 
 

X

C
 
 
Dengan demikian kerapatan elektron pada halogen lebih tinggi daripada karbon.  
 
 
6.2 TATANAMA ALKIL HALIDA 
Halida sederhana umumnya dinamai sebagai turunan hidrogen halida. Sistem 
IUPAC menamai halida sebagai halo turunan hidrokarbon. Dalam nama umum, 
awalan n-, sek- (s-), dan ter- (t-) secara berturut-turut menunjukkan normal, 
sekunder, dan tersier.   
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Dengan sistem IUPAC, penamaan semua senyawa yang hanya mengandung 
fungsi univalensi dapat dinyatakan dengan awalan fungsi itu sendiri diikuti dengan 
nama hidrokarbon induk; prinsip penomoran sekecil mungkin harus dipatuhi. 
 
 
Sering terjadi dalam penamaan umum, hidrokarbon dipandang sebagai gugus. 
 
 
Istilah geminal (gem-) (latin geminus, kembar) dan vicinal (vic-) (latin vicinus, 
tetangga) kadang digunakan untuk memperlihatkan posisi relatif substitutein sebagai 
geminal untuk posisi 1,1 dan vicinal untuk posisi1,2. 
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 Diklorometana
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(gem-Dibromoetana)
 1,2-Dibromoetana
(vic-Dibromoetana)
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6.3 SIFAT-SIFAT FISIK ALKIL HALIDA 
Sifat fisik beberapa alkil halida disajikan dalam Tabel 6.1 berikut. Kebanyakan 
alkil halida adalah cair; bromida, iodida, dan polihalida umumnya mempunyai 
kerapatan >1. Alkil halida tidak larut dalam air, tetapi dapat saling melarutkan 
dengan hidrokarbon cair.  
 
Tabel 6.1 Alkil Halida 
Nama senyawa Rumus Tl (oC) Td (oC) Kerapatan (cair) 
Metil fluorida 
Metil klorida 
Metil bromida 
Metil iodida 
Etil klorida 
Etil bromida 
n-Propil klorida 
Isopropil klorida 
n-Butil bromida 
Isobutil bromida 
sec-Butil bromida 
t-Butil bromida 
n-oktadekil bromida 
CH3F 
CH3Cl 
CH3Br 
CH3I 
CH3CH2Cl 
CH3CH2Br 
CH3CH2CH2Cl 
(CH3)2CHCl 
CH3(CH2)3Br 
(CH3)2CHCH2Br 
CH3CH2CHBrCH3 
(CH3)3CBr 
CH3(CH2)17Br 
-142 
-  97 
-  93 
-  64 
-139 
-119 
-123 
-117 
-112 
-120 
-112 
-  20 
    34 
- 79 
- 23,7 
    4,6 
  42,3 
  13,1 
  38,4 
  46,4 
  36,5 
 101,6 
   91,3 
   68 
   73,3 
170/0,5 
0,877 
0,920 
1,732 
2,279 
0,910 
1,430 
0,890 
0,860 
1,275 
1,250 
1,259 
1,222 
 
 
6.4 REAKSI ALKIL HALIDA 
Alkil halida paling banyak ditemui sebagai zat antara dalam sintesis. Mereka 
dengan mudah diubah ke dalam berbagai jenis senyawa lain, dan dapat diperoleh 
melalui banyak cara. Reaksi alkil halida yang banyak itu dapat dikelompokkan dalam 
dua kelompok, yaitu reaksi substitusi dan reaksi eliminasi. Dalam reaksi substitusi, 
halogen (X) diganti dengan beberapa gugus lain (Z). 
 
 
Reaksi eliminasi melibatkan pelepasan HX, dan hasilnya adalah suatu alkena. 
Banyak sekali modifikasi terhadap reaksi ini, tergantung pada pereaksi yang 
digunakan.  
Z-    +       
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6.4.1  Substitusi Nukleofilik 
Suatu nukleofil (Z:) menyerang alkil halida pada atom karbon hibrida-sp3 yang 
mengikat halogen (X), menyebabkan terusirnya halogen oleh nukleofil. Halogen 
yang terusir disebut gugus pergi. Nukleofil harus mengandung pasangan elektron 
bebas yang digunakan untuk membentuk ikatan baru dengan karbon. Hal ini 
memungkinkan gugus pergi terlepas dengan membawa pasangan elektron yang 
tadinya sebagai elektron ikatan. Ada dua persamaan umum yang dapat dituliskan: 
 
 
Contoh masing-masing reaksi adalah: 
 
6.4.2 Mekanisme Substitusi Nukleofilik 
Pada dasarnya terdapat dua mekanisme reaksi substitusi nukleofilik. Mereka 
dilambangkan dengan SN2 adan SN1. Bagian SN menunjukkan substitusi nukleofilik, 
sedangkan arti 1 dan 2 akan dijelaskan kemudian. 
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